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Abstrak 

Pendidikan terus berkembang dari masa ke masa, manajemen organisasi pendidikan memiliki peran penting 

dalam mengarahkan, mengelola, dan meningkatkan mutu pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan. 

Efektivitas manajemen pendidikan berperan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia, 

mengarahkan tujuan, dan mengatasi tantangan yang muncul dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, serta  tantangan  dan  hambatan  dalam implementasi strategi yang 

efektif. Penelitian ini menggunakan metode  penelitian  kepustakaan  (library  research). Hasil penelitian  ini 

menunjukan bahwa strategi  efektif  dalam  manajemen  pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan cara pengembangan rencana pembelajaran yang terintegrasi, evaluasi proses pembelajaran, pembinaan 

kualitas pendidik, dan pengembangan lingkungan pembelajaran yang  inklusif. Tantangan  dan  hambatan  

dalam  implementasi strategi efektif diakibatkan karena kurangnya sumber daya dan infrastruktur yang  

memadai. 

Kata Kunci : Strategi, Manajemen Organisasi Pendidikan, Pembelajaran. 

 

Abstract 

Education continues to develop from time to time, educational organization management has an important role 

in directing, managing and improving the quality of learning in various educational institutions. The 

effectiveness of educational management plays a role in optimizing the use of human resources, directing goals, 

and overcoming challenges that arise in the world of education. This research aims to improve the quality of 

learning, as well as the challenges and obstacles in implementing effective strategies. This research uses library 

research methods. The results of this research show that an effective strategy in education management is to 

improve the quality of learning by developing integrated learning plans, evaluating the learning process, 

developing the quality of educators, and developing an inclusive learning environment. Challenges and 

obstacles in implementing effective strategies result from a lack of adequate resources and infrastructure. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kualitas pendidikan adalah manajemen 

organisasi pendidikan yang efektif. Manajemen organisasi pendidikan yang baik dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang produktif serta dapat mengoptimalkan  penggunaan  sumber  daya,  

dan meningkatkan   kualitas   pembelajaran.
1
 Tantangan   dalam manajemen  pendidikan  terus  

berkembang  seiring  dengan perubahan   sosial,   teknologi,   dan   tuntutan   masyarakat. Berbagai  

isu  seperti  perubahan  kurikulum,  perkembangan teknologi,  kebutuhan  pengembangan  profesional  

pendidik, serta  meningkatnya  kebutuhan  akan  inklusivitas  pendidikan menjadi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran. Salah satu unsur yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan efektifnya suatu pendidikan baik di madrasah atau sekolah maupun di perguruan tinggi 

adalah melalui proses pembelajaran. Semua investasi dalam bentuk gedung maupun peralatan untuk 

                                                           
1Alfian  Erwinsyah,  “Manajemen  Pembelajaran  Dalam  Kaitannya Dengan Peningkatan Kualitas Guru,” Tadbir : Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 5, No. 1 (2017): 69–84. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230309321582725
https://doi.org/10.5281/zenodo.11424523
mailto:razakzak1910@gmail.com
mailto:dahliaaulia0715@gmail.com
mailto:nakitaaugydialesmana@gmail.com
mailto:rabiahnasution369@gmail.com
mailto:inom@uinsu.ac.id


2024 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 

 

191 | Vol. 3 No. 2   Strategi Efektif dalam (Razak, dkk.) 

sebuah madrasah atau sekolah sampai perguruan tinggi akan menjadi tidak bermakna jika proses 

pembelajaran tidak berjalan dengan baik.  

Kemampuan peserta didik menguasai materi ajar yang diberikan oleh pendidik sangat 

dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan. Pendekatan pembelajaran yang secara 

luas diterima di seluruh dunia sebagai praktik terbaik adalah Pendekatan Pembelajaran Aktif. 

Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa cara belajar terbaik bagi peserta didik adalah dengan 

melakukan, dengan menggunakan semua inderanya, dan dengan mengeksplorasi lingkungannya yang 

terdiri atas orang, obyek, tempat dan kejadian yang terjadi dalam konteks kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Dengan penerapan pembelajaran aktif di mafdrasah atau sekolah, perguruan tinggi ini 

diharapkan mutu proses pembelajaran berkualitas, yakni proses pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan ekosistem yang menantang dan menyenangkan sehungga semua potensi peserta didik 

dan mahasiswa dapat berkembang. Selain itu, para guru akan menjadi model bagi peserta didiknya 

dan para dosen akan menjadi model bagi mahasiswanya.  

Manajemen organisasi  pendidikan  perlu  terus  beradaptasi  dan berinovasi.
2
  Para  

pemangku  kepentingan  pendidikan  harus bekerja  sama  untuk  mengembangkan  strategi  efektif  

dalam manajemen  pendidikan  yang  dapat  mengatasi  isu-isu  ini. Hanya  dengan  menghadapi  

tantangan  ini  dengan pemahaman  dan  upaya  kolaboratif,  kita  dapat  mencapai kualitas  

pembelajaran  yang  lebih  baik  dan  mempersiapkan generasi yang siap menghadapi masa depan 

yang dinamis.
3
 Untuk  menghadapi  tantangan  tersebut,  penting  untuk mengidentifikasi  Faktor-

faktor  Penting  dalam  Manajemen Pendidikan  untuk  Meningkatkan  Kualitas  Pembelajaran, 

strategi-strategi  efektif  dalam  manajemen  pendidikan  yang dapat  meningkatkan  kualitas  

pembelajaran  dan  Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Strategi yang Efektif. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode  yang penulis  gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah metode penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian berbasis  literatur  merupakan  bentuk  penelitian  yang menggunakan  

literatur  sebagai  obyek  kajian.  Peneliti mempelajari  dan memperoleh data melalui literatur-literatur,  

tulisan-tulisan  dan  sumber-sumber  yang  mempunyai  kaitan  erat  dengan  permasalahan yang 

diteliti yaitu mengenai Strategi Efektif dalam manejemen Organisasi Pendidikan untuk meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran sebagaimana yang akan penelitian paparkan selanjutnya. Pengumpulan data 

dilakukan peneliti dengan cara mencari sumber data  seperti  buku,  jurnal,  dan  riset-riset yang  

sudah  ada  baik  secara  offline  maupun  online yang berkaitan dengan pembahasan yang dilakukan 

oleh peneliti.
4
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Manajemen Organisasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Manajemen organisasi pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Beberapa peran utama manajemen organisasi pendidikan meliputi : 

1.  Perencanaan Strategis 

Manajemen organisasi pendidikan bertanggung jawab untuk merumuskan visi, misi, dan tujuan 

jangka panjang yang jelas. Dengan perencanaan strategis yang baik, sekolah atau lembaga 

pendidikan dapat menetapkan arah yang tepat dan fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

2. Pengembangan Kurikulum 

Manajemen pendidikan harus memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan relevan, up-to-date, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan zaman. Ini termasuk integrasi 

teknologi, metode pengajaran inovatif, dan pembelajaran berbasis kompetensi. 

3.  Pengelolaan Sumber Daya 

                                                           
2 Muhammad  Ainun Najib And Binti Maunah,  “Inovasi  Pendidikan Di  Era  Digital  (Studi  Pelaksanaan  Pembelajaran  Di  Jenjang  

Sd-Smp Kabupaten Tulungagung),” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 10, No. 1 (2022). 
3 Maria  Apsari  Sugiat,  “Pengembangan  Sdm  Unggul  Berbasis Collaborative  Strategic  Management,”  Sultanist:  Jurnal  

Manajemen  Dan Keuangan  8,  No.  1  (June  27,  2020):  1–9, Https://Doi.Org/10.37403/Sultanist.V8i1.175. 
4 Kadir  Sawarjuwono,  T.  A.  P,  “Intellectual  Capital:  Perlakuan, Pengukuran  Dan  Pelaporan  (Sebuah  Library  Research),”  

Jurnal  Akuntansi Dan Keuangan, 5(1) (2004): 35–57. 
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Manajemen harus mengelola sumber daya manusia, finansial, dan material secara efisien. Ini 

mencakup rekrutmen dan pelatihan guru berkualitas, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

yang memadai, serta alokasi anggaran yang tepat untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

4.  Evaluasi dan Pengawasan 

Manajemen organisasi pendidikan harus melakukan evaluasi rutin terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. Pengawasan ini membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta 

menentukan tindakan perbaikan yang diperlukan. 

5.  Pengembangan Profesional Guru 

Manajemen harus memastikan adanya program pengembangan profesional bagi guru, seperti 

pelatihan, workshop, dan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan. Guru yang terus berkembang 

profesionalismenya cenderung lebih mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas. 

6.  Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Manajemen bertanggung jawab menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

mendukung bagi peserta didik. Ini termasuk kebijakan disiplin, fasilitas fisik yang baik, serta iklim 

sekolah yang positif. 

7.  Penggunaan Teknologi 

Manajemen pendidikan harus mendorong dan memfasilitasi penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Ini mencakup pengadaan perangkat teknologi, platform e-learning, dan pelatihan 

bagi guru dan siswa dalam penggunaan teknologi tersebut. 

8.  Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan 

Manajemen harus menjalin hubungan yang baik dengan orang tua, masyarakat, dan pemerintah. 

Kolaborasi ini penting untuk mendapatkan dukungan dan sumber daya tambahan yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan melaksanakan peran-peran ini secara efektif, manajemen organisasi pendidikan dapat 

memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik dan mampu menghasilkan peserta didik 

yang berprestasi dan siap menghadapi tantangan masa depan. Strategi  dan  tindakan  yang  tepat, 

manajemen  pendidikan  dapat  menciptakan  lingkungan yang mendukung, mendorong inovasi, dan 

meningkatkan efektivitas  pembelajaran.
5
 Berikut  ini  adalah  beberapa peran  penting  yang  

dimainkan  oleh  manajemen pendidikan  dalam  meningkatkan  kualitas  pembelajaran: Perencanaan  

Strategis,  Pengelolaan  Sumber  Daya,  Pemantauan  dan  Evaluasi,  dan  Fasilitasi  Lingkungan 

Pembelajaran yang Inklusif. Melalui  peran-peran  ini,  manajemen  pendidikan dapat  berkontribusi  

secara  signifikan  dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan pendekatan yang  strategis,  

pengelolaan  sumber  daya  yang  baik, pemantauan  yang  cermat,  pengembangan  profesional yang 

berkelanjutan, dan menciptakan lingkungan inklusif, manajemen  pendidikan  dapat menciptakan  

kondisi  yang optimal bagi siswa untuk mencapai potensi penuh mereka dan  memperoleh  

pembelajaran  yang  bermakna  dan berkualitas.
6
 Adapun beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 

mengefektifkan manajemen pendidikan terhadap kontribusinya pada peningkatan mutu pembelajaran. 

a. Perencanaan yang Strategis dan Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Pendidikan terus berkembang dari masa ke masa, manajemen pendidikan memiliki peran 

penting dalam mengarahkan, mengelola, dan meningkatkan mutu pembelajaran di berbagai lembaga 

pendidikan. Efektivitas manajemen pendidikan berperan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya manusia, mengarahkan tujuan, dan mengatasi tantangan yang muncul dalam dunia pendidikan. 

Adapun beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengefektifkan manajemen pendidikan terhadap 

kontribusinya pada peningkatan mutu pembelajaran. Manajemen pendidikan yang efektif dimulai 

dengan perencanaan strategis dan matang. Institusi pendidikan yang memiliki visi, misi, dan tujuan 

yang jelas mampu mengarahkan upaya mereka menuju pencapaian mutu pembelajaran yang lebih 

tinggi. Dalam perencanaan strategis yang akan digunakan, pengelolaan sumber daya menjadi kunci 

utama untuk melaksanakan realisasi perencanaan tersebut. Pengalokasian dana, tenaga pengajar, 

                                                           
5 Syamsuar  Syamsuar  And  Reflianto  Reflianto,  “Pendidikan  Dan Tantangan  Pembelajaran  Berbasis  Teknologi  Informasi  Di  

Era  Revolusi Industri  4.0,”  E-Tech :  Jurnal  Ilmiah Teknologi Pendidikan 6, No. 2 (May 24, 2019), 

Https://Doi.Org/10.24036/Et.V2i2.101343. 

6 Laswandi Mularsih, H. H., “Pengembangan Fasilitas Kursi Belajar Yang  Ergonomis  Dan  Antropometri  Untuk  Anak  Hiperaktif  

Di  Sekolah Inklusi,” Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Seni, 5(1), (2021): 145-153. 
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fasilitas, dan teknologi harus dilakukan dengan cermat agar mendukung proses pembelajaran yang 

optimal. 

b. Kepemimpinan yang Inspiratif 

Efektivitas manajemen pendidikan tidak terlepas dari peran tokoh pemimpin yang kuat. 

Kepala sekolah atau pimpinan lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab dalam menggerakkan 

seluruh elemen pendidikan menuju tujuan bersama. Kepemimpinan yang inspiratif akan mampu 

memotivasi guru, siswa, dan staf pendukung untuk memberikan yang terbaik dalam peningkatan mutu 

pembelajaran. Kepemimpinan juga berkaitan erat dengan pengambilan keputusan yang tepat guna 

mengatasi tantangan dan merespons perubahan di lingkungan pendidikan. Pendidikan terus 

berkembang dari masa ke masa, manajemen pendidikan memiliki peran penting dalam mengarahkan, 

mengelola, dan meningkatkan mutu pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan. Efektivitas 

manajemen pendidikan berperan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia, 

mengarahkan tujuan, dan mengatasi tantangan yang muncul dalam dunia pendidikan. Adapun 

beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengefektifkan manajemen pendidikan terhadap 

kontribusinya pada peningkatan mutu pembelajaran. 

Manajemen pendidikan yang efektif dimulai dengan perencanaan strategis dan matang. 

Institusi pendidikan yang memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas mampu mengarahkan upaya 

mereka menuju pencapaian mutu pembelajaran yang lebih tinggi. Dalam perencanaan strategis yang 

akan digunakan, pengelolaan sumber daya menjadi kunci utama untuk melaksanakan realisasi 

perencanaan tersebut. Pengalokasian dana, tenaga pengajar, fasilitas, dan teknologi harus dilakukan 

dengan cermat agar mendukung proses pembelajaran yang optimal. 

c. Kepemimpinan yang Inspiratif 

Kepemimpinan yang inspiratif akan mampu memotivasi guru, siswa, dan staf pendukung 

untuk memberikan yang terbaik dalam peningkatan mutu pembelajaran. Kepemimpinan juga 

berkaitan erat dengan pengambilan keputusan yang tepat guna mengatasi tantangan dan merespons 

perubahan di lingkungan pendidikan. 

d. Pengembangan Profesionalisme Guru 

Peningkatan mutu pembelajaran tidak terlepas dari peningkatan profesionalisme guru. 

Manajemen pendidikan yang efektif mencakup program pengembangan profesional bagi para guru. 

Pelatihan, lokakarya, webinar maupun seminar pendidikan dan pengembangan konten pembelajaran 

yang terus-menerus memastikan bahwa guru memiliki pengetahuan terkini dan keterampilan 

pedagogis yang teruji (profesional). Dengan adanya guru yang bermutu, interaksi di dalam kelas 

menjadi lebih efektif dan pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa. 

e. Monitoring, Evaluasi, dan Perbaikan Berkelanjutan 

Manajemen pendidikan yang efektif juga melibatkan proses monitoring dan evaluasi yang 

berkelanjutan. Evaluasi terhadap proses pembelajaran, prestasi siswa, dan kinerja guru menjadi dasar 

untuk pengambilan keputusan perbaikan. Data-data ini memberikan wawasan yang berharga untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih baik di masa depan. Perbaikan berkelanjutan adalah 

prinsip penting dalam mencapai mutu pembelajaran yang lebih tinggi. Efektivitas manajemen 

pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan perencanaan 

strategis dan pengelolaan sumber daya manusia yang baik, kepemimpinan yang inspiratif, 

pengembangan profesionalisme guru, serta proses monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan, 

lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan bermutu. 

Meningkatkan mutu pembelajaran adalah tujuan bersama yang dapat dicapai melalui upaya 

manajemen pendidikan yang efektif, strategis, dan fokus pada hasil yang optimal.
7
 

 

Faktor-faktor  Penting  dalam  Manajemen  Pendidikan untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran  

1.  Kepemimpinan yang Kuat  

Kepemimpinan  yang  kuat  merupakan  faktor penting  dalam  manajemen  pendidikan  yang  

berdampak signifikan  pada  peningkatan  kualitas  pembelajaran. Kepemimpinan yang efektif dapat 
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memberikan arah yang jelas,  visi  yang  inspiratif,  dan  memberdayakan  seluruh anggota  tim  

pendidikan.  Berikut  ini  adalah  beberapa komponen  penting  dari  kepemimpinan  yang  kuat:  Visi 

dan Misi yang Jelas, Komunikasi Efektif, Pembinaan dan Pengembangan,  Kolaborasi  dan  

Keterlibatan, Pengambilan  Keputusan  yang  Berdasarkan  Bukti, Inspirasi dan Motivasi dan Inovasi 

dan Perubahan. Kepemimpinan  yang  kuat  dalam  manajemen pendidikan  memberikan  arah  yang  

jelas,  membangun budaya kerja yang kolaboratif, dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan.
8
 

2.  Kolaborasi dan Keterlibatan  

Stakeholder Melibatkan  semua  stakeholder  dalam  proses pengambilan  keputusan  dan  

perencanaan  strategis menciptakan  lingkungan  yang  partisipatif,  memperluas perspektif,  dan  

memperkuat  komitmen  bersama  dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Berikut ini adalah 

beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam  kolaborasi dan  keterlibatan  stakeholder:  melibatkan  

guru,  keterlibatan  siswa,  peran  orang  tua,  kolaborasi  dengan staf pendidikan dan partisipasi 

masyarakat. Kolaborasi  dan  keterlibatan  stakeholder memungkinkan  adanya  perspektif  yang  

komprehensif, menggabungkan  berbagai  pengetahuan  dan  pengalaman, serta  membangun  

komitmen  bersama  dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan melibatkan stakeholder  

secara  aktif,  manajemen  pendidikan  dapat mencapai keberhasilan yang berkelanjutan dan 

memenuhi kebutuhan  semua  individu  yang  terlibat  dalam  proses pendidikan. 

3.  Pengembangan Profesional Pendidik   

Pengembangan  profesional  pendidik  melibatkan upaya  berkelanjutan  untuk  meningkatkan  

pengetahuan, keterampilan,  dan  kompetensi  pendidik  dalam menyampaikan  materi  pelajaran,  

menerapkan  strategi pengajaran  yang  efektif,  dan  memfasilitasi  pembelajaran yang aktif dan 

bermakna bagi  siswa. Berikut ini  adalah beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam 

pengembangan  profesional  pendidik:  pelatihan  dan workshop,  kolaborasi  dan  pertukaran  

pengetahuan, mentoring  dan  pembinaan,  riset  dan  pembelajaran mandiri, evaluasi kinerja dan 

umpan dan akses ke sumber daya  dan  rujukan.  Pengembangan  profesional  pendidik membantu  

meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dengan memastikan  bahwa  pendidik  memiliki  pengetahuan, 

keterampilan,  dan  kompetensi  yang  diperlukan  untuk memberikan  pengalaman  belajar  yang  

bermakna  dan efektif bagi siswa.
9
       

4.  Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran  

Dalam  era  digital  saat  ini,  teknologi  telah  menjadi alat  yang  kuat  untuk  meningkatkan  

aksesibilitas, interaktivitas,  dan  efektivitas  pembelajaran. Berikut  ini adalah  beberapa  hal  yang  

perlu  diperhatikan  dalam pemanfaatan  teknologi  dalam  pembelajaran:  integrasi teknologi  dalam  

kurikulum,  penggunaan  alat pembelajaran digital, pembelajaran jarak jauh, penilaian dan  umpan  

balik  digital,  kolaborasi  dan  komunikasi  dan pengelolaan data dan administrasi. Pemanfaatan  

teknologi  dalam  pembelajaran  dapat meningkatkan  interaktivitas,  aksesibilitas,  dan  kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Namun, penting untuk memastikan  bahwa  pemanfaatan  teknologi  

dilakukan dengan  bijaksana  dan  sesuai  dengan  kebutuhan  serta konteks pendidikan yang ada.
10

 

 

Strategi  Efektif  dalam  Manajemen  Pendidikan  untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran   

1. Pengembangan Rencana Pembelajaran yang Terintegrasi  

a.  Identifikasi Tujuan Pembelajaran yang Jelas   

Tujuan  pembelajaran  yang  jelas  membantu pendidik  dan  siswa  dalam  memahami  apa  

yang  ingin dicapai melalui proses pembelajaran dan memberikan arah  yang  jelas  untuk  merancang  

dan  melaksanakan kegiatan  pembelajaran. Berikut  ini  adalah  beberapa hal  yang  perlu  

                                                           
8 Nur  Mukti,  “Kepemimpinan  Visioner  Kepala  Sekolah,”  Jurnal Kependidikan  6,  No.  1  (May  25,  2018):  71–90, 

Https://Doi.Org/10.24090/Jk.V6i1.1697 

9 Kusen Hamengkubuwono, H. K.,  Hidayat,  R., Fathurrochman, I., “Strategi  Kepala  Sekolah  Dan  Implementasinya  Dalam  

Peningkatan Kompetensi  Guru.,”  Idaarah:  Jurnal  Manajemen  Pendidikan,  3(2),  (2019): 175-193.  
10 Siti  Sabaniah, Dadan  F  Ramdhan,  And  Siti Khozanatu  Rohmah, “Peran  Guru  Dalam  Pelaksanaan  Pembelajaran  Jarak  Jauh  

Di  Tengah Wabah Covid - 19,” Edunesia : Jurnal Ilmiah Pendidikan  2, No. 1 (January 1, 2021): 43–54, 

Https://Doi.Org/10.51276/Edu.V2i1.77.  
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diperhatikan  dalam identifikasi  tujuan pembelajaran yang jelas:  spesifik dan terukur, relevan dengan  

standar  dan  kurikulum, berfokus  pada kemampuan  dan  pemahaman,  tantang  dan  realistis, 

dikomunikasikan  dengan  jelas  dan  terkait  dengan kehidupan nyata. Dengan  memiliki  tujuan  

pembelajaran  yang jelas,  pendidik  dapat  merancang  pengalaman pembelajaran  yang  sesuai,  

menyusun  penilaian  yang valid, dan memberikan umpan balik yang tepat kepada siswa.  Tujuan  

pembelajaran  yang  jelas  membantu meningkatkan fokus, motivasi, dan hasil pembelajaran siswa 

secara keseluruhan. 

b.  Penyusunan Rencana Pembelajaran yang Relevan   

Rencana  pembelajaran  yang  baik  membantu pendidik  dalam  merencanakan  dan  

melaksanakan kegiatan  pembelajaran  yang  efektif,  sesuai  dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa.
11

 Berikut ini adalah beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam penyusunan  rencana  

pembelajaran  yang  relevan: mengacu pada standar  pembelajaran, mengidentifikasi tujuan  

pembelajaran,  menggunakan  pendekatan dan metode  pengajaran  yang  sesuai,  mengintegrasikan 

teknologi, mengkaji kebutuhan dan karakteristik siswa, mengintegrasikan  asesmen  pembelajaran  

dan menyediakan ruang untuk refleksi dan koreksi. Dengan  menyusun  rencana  pembelajaran  yang 

relevan,  pendidik  dapat  memastikan  bahwa pembelajaran  yang  disampaikan  sesuai  dengan 

kebutuhan  siswa,  tujuan  pembelajaran  yang diharapkan,  dan  dapat  meningkatkan  kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan.  

c.  Penerapan Pendekatan dan Metode Pembelajaran yang Variatif  

Dengan  menggunakan  berbagai  pendekatan dan metode  pembelajaran,  pendidik  dapat  

menciptakan pengalaman  pembelajaran  yang  menarik,  interaktif, dan  sesuai  dengan  kebutuhan  

siswa.
12

  Berikut  ini adalah  beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam penerapan pendekatan 

dan metode  pembelajaran  yang variatif:  menyesuaikan  dengan  gaya  belajar  siswa, menggunakan  

pembelajaran  aktif  dan  kolaboratif, menggunakan  teknik  diskusi  dan  tanya  jawab, 

mengintegrasikan  teknologi  dalam  pembelajaran, melibatkan materi pembelajaran  yang  

kontekstual dan menyediakan beragam sumber belajar. Dengan  menerapkan  pendekatan  dan  

metode pembelajaran  yang  variatif,  pendidik  dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

menarik, interaktif, dan  sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini akan  meningkatkan  keterlibatan  

siswa,  memperluas pemahaman  mereka,  dan  mengoptimalkan  proses pembelajaran secara 

keseluruhan.  

2. Pemantauan dan Evaluasi Proses Pembelajaran  

a.  Penggunaan Alat Evaluasi yang Efektif   

Alat  evaluasi  yang  efektif  membantu  pendidik dalam mengumpulkan informasi yang 

relevan  tentang pemahaman dan kemampuan siswa serta memberikan umpan  balik  yang  konstruktif. 

Berikut  ini  adalah beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam penggunaan  alat  evaluasi  yang  

efektif:  kesesuaian dengan  tujuan  pembelajaran,  keterandalan  dan kevalidan, keanekaragaman alat 

evaluasi, format yang sesuai dan umpan balik yang konstruktif. 

b.  Analisis  Data  Hasil  Evaluasi  untuk  Perbaikan Pembelajaran   

Analisis  data  hasil  evaluasi  merupakan  langkah penting  dalam  manajemen  pendidikan  

untuk meningkatkan  kualitas  pembelajaran. Dengan menganalisis  data  evaluasi  yang  telah  

dikumpulkan, pendidik  dapat  mendapatkan  wawasan  yang  berharga tentang  pencapaian  siswa,  

tren  pembelajaran,  serta kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran.
13

 

3. Pembinaan Kualitas Pendidik  

a. Penyusunan Program Pengembangan Profesional yang Komprehensif Program  ini  bertujuan  

untuk  meningkatkan kompetensi  dan  kualitas  pendidik  dalam  menghadapi perubahan  

sosial,  teknologi,  dan  tuntutan  masyarakat yang terus berkembang. Berikut  ini  adalah 

beberapa langkah  yang  dapat  dilakukan  dalam  penyusunan program  pengembangan  

profesional  yang komprehensif:  analisis  kebutuhan  pengembangan, identifikasi  

                                                           
11 Nadlir, N, “Perencanaan Pembelajaran Berbasis  Karakter,”  Jurnal Pendidikan  Agama  Islam  (Journal  Of  Islamic  Education  

Studies),  2(2), (2013): 339–52. 
12 Ariep  Hidayat,  Maemunah  Sa’diyah,  And  Santi  Lisnawati, “Metode  Pembelajaran  Aktif  Dan  Kreatif  Pada  Madrasah  

Diniyah Takmiliyah  Di  Kota Bogor,”  Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 09, No. 1 (2020): 71-86. 
13 Prijowuntato,  Sw,  “Evaluasi  Pembelajaran”  (Yogyakarta:  Pers Universitas Sanata Dharma., 2020). 
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kompetensi  utama,  desain  program, pengembangan  materi  dan  sumber  belajar, 

pelaksanaan  dan  evaluasi  program  dan  pemantapan dan pembaruan. 

b. Implementasi  Pendampingan  dan  Mentorship  bagi Pendidik , Pendampingan dan 

mentorship bagi pendidik memiliki berbagai manfaat serta memerlukan langkah-langkah 

implementasi yang terstruktur agar efektif. Berikut penjelasan mengenai Langkah-langkah 

Implementasi Pendampingan dan Mentorship bagi Pendidik 

1) Perencanaan Program Mentorship 

a) Tentukan tujuan dan sasaran program mentorship. 

b) Identifikasi kebutuhan pendidik yang akan mengikuti program ini. 

2) Seleksi Mentor dan Mentee 

a) Pilih mentor yang berpengalaman dan memiliki keterampilan komunikasi serta 

kepemimpinan yang baik. 

b) Tentukan kriteria pemilihan mentee yang akan mendapatkan manfaat maksimal dari program 

ini. 

3) Pelatihan untuk Mentor dan Mentee 

a) Berikan pelatihan kepada mentor tentang cara memberikan bimbingan yang efektif. 

b) Jelaskan kepada mentee tentang peran mereka dan cara memanfaatkan mentorship dengan 

baik. 

4) Penetapan Tujuan dan Rencana Aksi 

a) Mentee dan mentor bersama-sama menetapkan tujuan spesifik yang ingin dicapai. 

b) Buat rencana aksi dengan langkah-langkah konkret dan jadwal pertemuan reguler. 

Implementasi  pendampingan  dan  mentorship  bagi pendidik  memberikan  dukungan  yang  

berkelanjutan dalam  pengembangan  profesional  mereka.  Dengan adanya  hubungan  kolaboratif  

antara  mentor  dan  mentee, pendidik  dapat  mengembangkan  kompetensi, keterampilan,  dan  

kepemimpinan  yang  diperlukan untuk meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dan  mencapai 

kesuksesan dalam pendidikan.  

4. Pengembangan Lingkungan Pembelajaran yang Inklusif    

a.  Pendekatan Pendidikan Inklusif untuk Semua Siswa  

Pendekatan  ini  bertujuan  untuk  memastikan bahwa semua siswa, termasuk siswa dengan 

kebutuhan khusus  atau  keberagaman  lainnya,  mendapatkan kesempatan  yang  setara  dalam  

pendidikan. Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam implementasi  pendekatan  

pendidikan  inklusif: penerimaan  dan  dukungan,  penyusunan  kurikulum yang  dapat  diakses  

semua  siswa,  diferensiasi  dan pendekatan  yang  individu,  kolaborasi  antara  guru dan  ahli  

pendukung,  dan  pembinaan  keterampilan guru.
14

 Melalui  pendekatan  pendidikan  inklusif,  semua 

siswa  dapat  merasa diterima,  didukung, dan  memiliki kesempatan  yang  setara  untuk  belajar.  Ini  

membantu meningkatkan  kualitas  pembelajaran  secara keseluruhan  dan  menciptakan  lingkungan  

pendidikan yang inklusif, adil, dan beragam. 

b.  Penciptaan  Lingkungan  Belajar  yang  Aman  dan Nyaman  

Lingkungan  belajar  yang  aman  dan  nyaman memberikan  siswa  rasa  keamanan,  

dukungan emosional,  dan  kenyamanan  yang  diperlukan  untuk belajar  secara  efektif. Berikut  

adalah  beberapa  hal yang  perlu  diperhatikan  dalam  menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan nyaman: penerapan kebijakan anti-bullying, penguatan  kebersamaan dan keharmonisan,  

pembinaan  hubungan  guru-siswa  yang positif, fasilitas fisik yang aman dan tertata baik dan 

pengelolaan konflik dan resolusi masalah. Dengan  menciptakan  lingkungan  belajar  yang aman  dan  

nyaman,  siswa  akan  merasa  didukung, memiliki rasa percaya diri  yang  lebih tinggi, dan siap untuk  

belajar  dengan  optimal.  Hal  ini  berkontribusi pada  peningkatan  kualitas  pembelajaran  serta 

pembentukan komunitas pendidikan  yang inklusif dan positif.    

Tantangan dan Hambatan dalam  Implementasi  Strategi Efektif 

Implementasi  strategi  efektif  dalam  manajemen pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dapat dihadapkan  pada  berbagai  tantangan  dan  hambatan. Memahami  tantangan  ini  

dapat  membantu  kita mengantisipasi  dan  mengatasi  mereka  dengan  lebih  baik. Berikut ini  

                                                           
14  Husni,  M.,  “Diferensiasi  Peserta  Didik  Dalam  Kebersamaan  Di Kelas  Inklusif  (Sekolah  Garasi  Turen  Malang),”  

Proceedings  Of  Annual Conference For Muslim Scholars Series 1, P. (2018): 479–88. 
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adalah beberapa tantangan umum yang mungkin dihadapi  dalam  implementasi  strategi  efektif:  

kurangnya sumber  daya,  perubahan  kebijakan  dan  kurikulum, perlawanan  terhadap  perubahan,  

kesenjangan  pengetahuan dan keterampilan: dan kebutuhan individu yang beragam. Dengan  

mengenali  tantangan  dan  hambatan  ini,  kita dapat  mengambil  langkah-langkah  yang  tepat  untuk 

mengatasi mereka dalam implementasi strategi efektif dalam manajemen  pendidikan.41  Kolaborasi  

antara  semua  pihak terkait,  pengelolaan  sumber  daya  dengan  bijaksana, pelatihan  dan  

pengembangan  profesional  yang berkelanjutan,  serta  adopsi  pendekatan  yang inklusif  dapat 

membantu  mengatasi  tantangan  dan  memastikan keberhasilan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Implementasi strategi yang efektif sering menghadapi berbagai tantangan dan 

hambatan yang dapat mengganggu proses dan hasil yang diharapkan. Salah satu tantangan utama 

adalah resistensi terhadap perubahan, di mana individu dalam organisasi cenderung merasa nyaman 

dengan status quo dan enggan menerima atau beradaptasi dengan perubahan baru. Kurangnya 

komunikasi yang jelas mengenai tujuan, manfaat, dan rencana implementasi strategi juga menjadi 

kendala, karena dapat menimbulkan kebingungan dan miskomunikasi. Selain itu, keterbatasan sumber 

daya, baik finansial, manusia, maupun material, sering kali menjadi penghalang yang signifikan. 

Komitmen yang rendah dari manajemen puncak juga dapat melemahkan motivasi dan arah yang 

diperlukan untuk melaksanakan strategi dengan sukses.  

Kultur organisasi yang tidak mendukung inovasi dan perubahan dapat menambah hambatan, 

terutama jika budaya tersebut cenderung birokratis atau konservatif. Kekurangan pelatihan dan 

pengembangan bagi anggota organisasi dapat mengakibatkan ketidaksiapan dalam menjalankan 

strategi baru. Pengukuran kinerja yang tidak memadai membuat sulit untuk memantau keberhasilan 

atau kebutuhan penyesuaian strategi. Selain tantangan internal, hambatan dalam implementasi strategi 

juga sering muncul dari faktor eksternal dan struktural. Rencana yang tidak realistis atau terlalu 

ambisius dapat menyebabkan kegagalan karena tujuan yang tidak dapat dicapai. Ketidakselarasan 

tujuan antara organisasi secara keseluruhan dan departemen atau individu dapat mengakibatkan 

konflik dan inefisiensi. Untuk mengatasi tantangan dan hambatan ini memerlukan pendekatan yang 

holistik, termasuk komunikasi yang baik, dukungan manajemen yang kuat, pelatihan yang memadai, 

penyesuaian budaya organisasi, serta pengelolaan sumber daya dan teknologi yang efektif. 

 

SIMPULAN  

Strategi efektif dalam manajemen organisasi pendidikan sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Implementasi strategi yang baik memerlukan perencanaan yang matang, 

komunikasi yang jelas, serta komitmen kuat dari manajemen puncak. Pendekatan ini harus mencakup 

pengembangan kurikulum yang relevan, manajemen sumber daya yang efisien, dan evaluasi kinerja 

yang berkelanjutan. Tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan 

kurangnya pelatihan harus diatasi melalui dukungan manajemen, pelatihan berkelanjutan, dan 

penyesuaian budaya organisasi. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini dan mengoptimalkan 

implementasi strategi, organisasi pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, 

yang pada akhirnya meningkatkan hasil pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan masa depan. 

 

REFERENSI  
Erwinsyah, Alfian. “Manajemen Pembelajaran Dalam Kaitannya Dengan  Peningkatan  Kualitas  

Guru.”  Tadbir :  Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, No. 1 (2017): 69–84. 

Hidayat,  Ariep,  Maemunah  Sa’diyah,  And  Santi  Lisnawati. “Metode  Pembelajaran  Aktif  Dan  

Kreatif  Pada  Madrasah Diniyah Takmiliyah Di Kota Bogor.” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan 

Islam, 09, No. 1 (2020): 71-86.  

Hamengkubuwono, H., Kusen, K., Hidayat, R., Fathurrochman, I.,. “Strategi  Kepala  Sekolah  Dan  

Implementasinya  Dalam Peningkatan  Kompetensi  Guru.”  Idaarah:  Jurnal Manajemen 

Pendidikan, 3(2), (2019): 175-193. 

Husni,  M.  “Diferensiasi  Peserta  Didik  Dalam  Kebersamaan  Di Kelas  Inklusif  (Sekolah  Garasi  

Turen  Malang).” Proceedings  Of  Annual  Conference  For  Muslim  Scholars Series 1, P. (2018): 

479–88.  



2024 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 

 

198 | Vol. 3 No. 2   Strategi Efektif dalam (Razak, dkk.) 

Mularsih,  H.,  Laswandi,  H.,.  “Pengembangan  Fasilitas  Kursi Belajar  Yang  Ergonomis  Dan  

Antropometri  Untuk  Anak Hiperaktif  Di  Sekolah  Inklusi.”  Jurnal Muara  Ilmu  Sosial, 

Humaniora, Dan Seni, 5(1), (2021): 145-153. 

Mukti,  Nur.  “Kepemimpinan  Visioner  Kepala  Sekolah.”  Jurnal Kependidikan  6,  No.  1  (May  

25,  2018):  71–90. Https://Doi.Org/10.24090/Jk.V6i1.1697. 

Nadlir, N. “Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter.” Jurnal Pendidikan  Agama  Islam  

(Journal  Of  Islamic  Education Studies), 2(2), (2013): 339–52. 

Najib,  Muhammad  Ainun,  And  Binti  Maunah.  “Inovasi Pendidikan Di Era Digital (Studi 

Pelaksanaan Pembelajaran Di  Jenjang  Sd-Smp  Kabupaten  Tulungagung).”  Tadbir: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam 10, No. 1 (2022). 

Prijowuntato,  Sw.  “Evaluasi  Pembelajaran.”  Yogyakarta:  Pers Universitas Sanata Dharma., 2020. 

Sabaniah,  Siti,  Dadan  F  Ramdhan,  And  Siti  Khozanatu  Rohmah. “Peran  Guru  Dalam  

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak  Jauh Di  Tengah  Wabah  Covid  -  19.”  Edunesia :  Jurnal  

Ilmiah Pendidikan  2,  No.  1  (January  1,  2021):  43–54. Https://Doi.Org/10.51276/Edu.V2i1.77. 

Sawarjuwono,  T.,  Kadir,  A.  P.  “Intellectual  Capital:  Perlakuan, Pengukuran  Dan  Pelaporan  

(Sebuah  Library  Research).” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 5(1) (2004): 35–57. 

Sugiat,  Maria  Apsari.  “Pengembangan  Sdm  Unggul  Berbasis Collaborative  Strategic  

Management.”  Sultanist:  Jurnal Manajemen Dan Keuangan 8, No. 1 (June 27, 2020):  1–9. 

Https://Doi.Org/10.37403/Sultanist.V8i1.175. 

Syamsuar,  Syamsuar,  And  Reflianto  Reflianto.  “Pendidikan  Dan Tantangan  Pembelajaran  

Berbasis  Teknologi  Informasi  Di Era Revolusi Industri 4.0.” E-Tech : Jurnal Ilmiah Teknologi 

Pendidikan  6,  No.  2  (May  24,  2019). Https://Doi.Org/10.24036/Et.V2i2.101343.  

Https://M.Kumparan.Com/Kharisma-Lutfiyatul-Ilmiyah/Efektivitas-Manajemen-Pendidikan-Dalam-

Meningkatkan-Mutu-Pembelajaran-215l6pkcia2/Full 

 


